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ABSTRAK

 
ABSTRAK
      Tujuan dari kegiatan PPM ini adalah (1) untuk memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai dasar-dasar
investasi, yang meliputi pengenalan berbagai ragam instrumen investasi yang legal dan sah menurut hukum, (2) memberikan
pengetahuan kepada masyarakat mengenai kelebihan dan kekurangan serta peluang risiko dan keuntungan dari setiap
instrumen investasi, (3) memberikan pengetahuan tentang karakteristik investasi illegal serta bagaimana cara mengenalinya
maupun cara menghindarinya serta (4) memberikan pengetahuan tentang berbagai jenis investasi illegal atau bodong beserta
modus penipuannya
      Khalayak sasaran kegiatan pelatihan ini adalah masyarakat Desa Srimartani, Kecamatan Piyungan, Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan dan sosialisasi sebanyak 40 orang dengan
mayoritas peserta adalah generasi muda yang tergabung dalam organisasi Karang Taruna Desa Srimartani. Metode
pelaksanaan kegiatan yang digunakan untuk mendukung keberhasilan program penyuluhan dan sosialisasi ini adalah ceramah
dan tanya jawab serta metode audio visual.
       Keberhasilan target dalam hal jumlah peserta dapat kami katakan bahwa jumlah peserta penyuluhan dan sosialisasi
program telah memenuhi batas jumlah peserta yang direncanakan yaitu 40 peserta. Sebagian peserta adalah para pemuda juga
merupakan target penyuluhan dan sosialisasi yang dapat tercapai. Pemilihan para pemuda sebagai objek program sosialisasi,
karena mereka merupakan calon penerus dan pelaku ekonomi di masa mendatang, sehingga pola pemikiran mereka masih bisa
diarahkan kepada pemahaman yang seharusnya. Ketercapaian tujuan penyuluhan dan sosialisasi merupakan indikator
keberhasilan yang dapat dilihat dari hasil perbandingan antara pre-test yaitu kegiatan diskusi awal yang sudah dilaksanakan
dengan hasil diskusi dan tanya jawab yang dilakukan pada akhir sesi acara penyuluhan dan sosialisasi. Berdasarkan kondisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa para peserta penyuluhan dan sosialisasi cukup serius dalam menyimak materi dan mampu
memahami materi yang disampaikan dengan baik. Berdasarkan target materi yang telah direncanakan juga dapat dikatakan
bahwa semua materi yang telah direncanakan dapat diberikan secara lancar.
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